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Pendahuluan
o Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk generasi yang berkualitas.Sekolah Menengah

Kejuruan (SMK) dirancang untuk mempersiapkan lulusan agar siap terjun ke dunia kerja. Sistem pembelajaran
di SMK tidak hanya berfokus pada aspek teori, tetapi juga menekankan pada keterampilan praktis melalui
kegiatan praktikum. Hal ini membuat siswa SMK dihadapkan pada berbagai tuntutan dan tanggung jawab
yang cukup besar. Padatnya jadwal akademik yang sering kali berbenturan dengan kegiatan praktikum dan
tugas-tugas lainnya dapat menyulitkan siswa dalam mengelola waktu secara efektif. Kondisi ini berpotensi
memicu prokrastinasi akademik, yaitu kebiasaan menunda tugas yang seharusnya segera diselesaikan.
Prokrastinasi akademik tidak hanya berdampak pada penurunan prestasi belajar, tetapi juga memengaruhi
kondisi psikologis siswa, seperti meningkatnya stres dan kecemasan. Jika dibiarkan, hal ini dapat menurunkan
produktivitas, etos kerja, serta kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan dunia kerja, yang pada
akhirnya berdampak pada kualitas sumber daya manusia secara keseluruhan.

o Prokrastinasi Akademik, menurut Ferarri (1995), merupakan kecenderungan atau perilaku untuk menunda
tugas-tugas yang penting untuk mencapai tujuan tertentu. Hal ini merupakan pola penundaan yang
disengaja dan berulang pada tugas-tugas penting, yang mengakibatkan ketidaknyamanan subjektif.

o Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan, ditemukan fenomena siswa di smk mitra sehat mandiri
sidoarjo mengalami prokrastinasi akademik. Survei awal yang melibatkan 20 siswa menunjukkan bahwa
sebagian besar responden mengalami gelaja prokrastinasi akademik. Dimana 29% responden cenderung
menunda memulai dan menyelesaikan tugas, 25% menyelesaikan tugas dengan keterlambatan, 27% memiliki
jeda waktu antara perencanaan dan pelaksanaan, serta 19% lebih memilih melakukan aktivitas yang
menyenangkan sebagai bentuk pengalihan. Secara umum, tingkat prokrastinasi akademik yang dialami
berada pada kategori sedang.
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Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian

1. Apakah terdapat hubungan negatif antara manajemen waktu dan control diri secara

simultan pada prokrastinasi Akademik ?

2. Apakah terdapat hubungan negatif antara manajemen waktu dengan prokrastinasi 

akademik?

3. Apakah terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dengan prokrastinasi akademik?

Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Untuk mengkaji hubungan antara manajemen waktu dan kontrol diri dengan 

prokrastinasi  akademik di kalangan siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
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Metode
Jenis Penelitian

Teknik Analisis Data

Teknik Pengumpulan

Data

Kuesioner, menggunakan skala

likert dengan 4 pilihan jawaban : 

sangat sesuai (SS), sesuai (S),  tidak

sesuai (TS) sangat tidak sesuai (STS)

Siswa SMK Mitra Sehat Mandiri 

Sidoarjo

Kuantitatif Korelasional

Populasi

Korelasi Berganda dengan

bantuan software JASP 19.3 for 
Windows

Sampel 172 Orang
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Metode
Alat Ukur

Menggunakan 3 jenis alat ukur :

1. Skala Manajemen Waktu : disusun oleh Saputra (2021)

berdasarkan 4 aspek : Penetapan tujuan dan prioritas,

mekanisme pengelolaan waktu, prefensi terhadap

pegorganisasian , control terhadap waktu.

2. Skala Kontrol diri : Disusun oleh Faragita & Dalimunthe (2022)

berdasarkan 3 aspek : kontrol perilaku, kontrol kognitif, kontrol
dalam pengambilan keputusan

3. Skala Burnout: Disusun oleh oleh Faragita & Dalimunthe (2022)

berdasarkan tiga aspek: Kebiasaan menunda tugas,

keterlambatan, ketidaksesuaian antara perencanaan dan

pelaksanaan; serta keterlibatan dalam aktivitas lain
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Hasil 
A. UJI ASUMSI Tabel 1. Uji Normalitas

Tabel 2. Uji Linearitas

Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi antara penundaan akademik dengan manajemen waktu,
serta antara pengendalian diri dengan penundaan akademik adalah sebesar 0,000 (p < 0,05). Hal ini
mengindikasikan adanya hubungan yang linear antar variabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi
linearitas dalam penelitian ini telah terpenuhi.

Tabel 3. Uji Multikolinearitas

Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga variabel memiliki nilai p-value > 0,05, yang 

mengindikasikan bahwa data terdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas.

Nilai tolerance 0,999 dan VIF 1,001 menunjukkan tidak adanya masalah 
multikolinieritas pada variabel manajemen waktu dan kontrol diri.

Variable Shapiro-Wilk p-value
Academic Procrastination 0.988 0.155

Time Management 0.994 0.733
Self-Control 0.992 0.461

Variable F(linierty) Sig. Linierity

Academic Procrastination - Time Management 63.065 ,000
Academic Procrastination - Self-control 204.404 ,000

Variable Tolerance VIF
Time Management 0.999 1.001
Self-Control 0.999 1.001
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Hasil 

B. UJI HIPOTESA

Model R R² Adjusted R² F Change p

H₁ 0.917 0.842 0.840 448.991 <. 001

Tabel 4. Uji Korelasi Berganda (Simultan)

Tabel 5. Korelasi pearson

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan hubungan negatif yang signifikan antara manajemen
waktu (r = -0,520) dan pengendalian diri (r = -0,739) dengan prokrastinasi akademik (p < 0,001).
Artinya, semakin tinggi manajemen waktu semakin rendah tingkat prokrastinasi akademik.
Begitu juga semakin rendah control diri maka semakin rendah tingkat prokrastinasi akademik.

Hasil uji korelasi berganda menunjukkan bahwa manajemen waktu dan kontrol diri secara simultan
berhubungan signifikan dengan prokrastinasi akademik (F = 448,991; p < 0,001), dengan kontribusi
sebesar 84,2% dan sisanya 15,8% dipengaruhi faktor lain.

Variable Pearson’r p

Time Management – Academic Procrastination -0.520 < .001

Self-Control – Academic Procrastination -0.739 < .001
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Hasil

Tabel 6. Kategorisasi

Kategorisasi

Prokrastinasi Akademik Manajemen Waktu Kontrol Diri

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase

Rendah 27 16% 23 14% 29 17%

Sedang 122 71% 121 70% 115 67%

Tinggi 23 13% 28 16% 28 16%

Total 172 100% 172 100% 172 100%

Hasil analisis dari 172 responden menunjukkan bahwa mayoritas siswa SMK 

memiliki tingkat prokrastinasi akademik, manajemen waktu, dan kontrol diri 

dalam kategori sedang, masing-masing sebesar 71%, 70%, dan 67%.
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Pembahasan

• Hasil uji korelasi berganda menunjukkan nilai (F = 448,9, p-value < .001), yang
mengindikasikan bahwa manajemen waktu dan kontrol diri secara simultan memiliki
hubungan dengan prokrastinasi akademik pada siswa kelas 10 dan 11 di SMK Mitra Sehat
Mandiri Sidoarjo. Dengan demikian, hipotesis pertama dalam penelitian ini dapat
diterima.

• Hasil pengujian terhadap hipotesis kedua menunjukkan bahwa terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara manajemen waktu dengan prokrastinasi akademik,
dengan koefisien (r) = -0.520 dan p < .001. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
manajemen waktu seorang siswa, semakin rendah kecenderungannya untuk menunda
tugas akademik. Sebaliknya, kurangnya kemampuan dalam mengatur waktu dapat
meningkatkan kecenderungan siswa untuk menunda pekerjaan akademik. Temuan ini
mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Silalahi & Saragih (2022), bahwa siswa
dengan manajemen waktu yang tinggi cenderung lebih disiplin dalam menyelesaikan
tugas sesuai jadwal, sehingga memiliki kecenderungan lebih rendah untuk melakukan
prokrastinasi akademik.
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Pembahasan
• Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara

kontrol diri dengan prokrastinasi akademik, dengan nilai koefisien (r) = -0.739 dan p < .001. Artinya,
kontrol diri yang tinggi cenderung memiliki tingkat prokrastinasi yang lebih rendah. Sebaliknya,
semakin rendah kontrol diri, semakin tinggi prokrastinasi akademik. Temuan ini juga sejalan
dengan penelitian Hasanah (2023), yang menunjukkan Kontrol diri berperan penting dalam
menentukan tingkat penundaan akademik di kalangan siswa. Siswa dengan kemampuan kontrol
diri yang tinggi dapat mengelola perilaku mereka dengan lebih baik, sehingga mengurangi
kecenderungan untuk menunda tugas akademik. Sebaliknya, siswa dengan tingkat kontrol diri
yang rendah lebih rentan mengalami penundaan akademik akibat kesulitan dalam menghindari
aktivitas yang tidak produktif.

• Dalam hasil penelitian menunjukan gambaran mengenai manajemen waktu, kontrol diri, dan 
prokrastinasi akademik memiliki kecenderungan sedang atau berada dalam kategori cukup baik. 
Namun, masih terdapat siswa dengan tingkat manajemen waktu, kontrol diri yang rendah dan 
prokrastinasi akademik yang tinggi, yang harus menjadi perhatian sekolah.
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Manfaat Penelitian
• Bagi sekolah : Pihak sekolah dapat berperan dalam mendukung siswa untuk mengurangi

prokrastinasi akademik dengan membimbing mereka dalam menyusun skala prioritas,
menerapkan metode pembelajaran yang lebih interaktif, serta memperkenalkan strategi
manajemen waktu, seperti penyusunan jadwal belajar yang sistematis.

• Bagi siswa : Dapat meningkatkan kedisiplinan dalam belajar dengan menyusun daftar tugas
berdasarkan tingkat urgensi

• Bagi peneliti selanjutnya: Dapat diperluas dengan melibatkan siswa dari berbagai jenjang dan
sekolah untuk melihat perbedaan berdasarkan usia atau lingkungan pendidikan. Eksplorasi
lebih lanjut dapat dilakukan terhadap faktor lain seperti kemandirian belajar, hardiness
personality, dan lingkungan keluarga, serta menguji program intervensi untuk meningkatkan
manajemen waktu dan kontrol diri guna mengurangi prokrastinasi akademik.
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